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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pengajaran guru berdasarkan motif
mengajar guru yakni: motif informing, eliciting dan directing dalam mengajarkan topik gerak
melingkar beraturan di kelas 1 SMU dalam rangka membangun pemahaman siswa. Prosedur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) mengubah hasil rekaman pembelajaran ke dalam
bentuk transkripsi, (2) melakukan penghalusan transkripsi menjadi teks dasar, (3) menurunkan
proposisi mikro dan proposisi makro dari teks dasar, (4) menurunkan struktur makro materi subyek
pengajaran berupa diagram, (5) melakukan tabulasi terhadap data motif mengajar guru, untuk
mengetahui kecenderungan motif mengajar guru tersebut. Temuan penelitian ini adalah bentuk

pengajaran guru dalam membangun pemahaman siswa lebih didominasi oleh motif informing

truktur makro pengajaran guru,
dapat digunakan untuk

mengungkapkan PBM sebagai
proses membangun pengetahuan yang sifatnya
mengacu pada struktur pengetahuan. Dari sudut
pandang Pedagogi Materi-subyek (PMS), tugas
membangun  pengetahuan ini  merupakan
totalitas dari komponen PBM, yakni guru, siswa
dan materi-subyek.

Pandangan di atas, berbeda dengan
pandangan  konstruktivisme. Konstruktivisme
menganggap pengetahuan adalah hasil konstruksi
makna secara aktif oleh individu. Dalam hal ini,
pengetahuan tidak dapat dipindahkan maknanya
kepada orang lain (siswa), melainkan siswa itu
sendiri yang membangun atau mengkonstruksikan
pengetahuannya. Guru lebih banyak berfungsi
sebagai fasilitator dan mediator yang kreatif. Jadi
yang membangun pengetahuan di dalam pikiran
siswa adalah siswa itu sendiri.

Khususnya pada topik gerak melingkar
beraturan, siswa diharapkan mampu memahami

topik ini dengan membedakan antara konten,
substansi, dan sintaktikal yang diperlukan dalam
proses membangun pengetahuan tentang pokok
bahasan tersebut. Pemahaman ini mendasari tugas
melakukan penalaran serta menerapkan konsep
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pandangan mengenai
permasalahan dalam PBM secara umum, maka
rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai
berikut: (1) Bagaimana motif mengajar guru dalam
membangun pemahaman siswa, (2) Bagaimana
guru  mengembangkan  materi-subyek  dalam
mengendalikan interaksi antara guru dan siswa.

Agar penelitian ini lebih terarah, maka
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada
bentuk pengajaran guru ditinjau berdasarkan motif
informing, eliciting dan directing. Secara khusus
tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui
motif mengajar guru dalam  membangun
pemahaman siswa, (2) mengetahui materi-subyek
yang dikembangkan guru untuk mengendalikan
interaksi antara guru dan siswa, (3) mencari solusi
terhadap masalah-masalah yang ditemukan, dalam
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meningkatkan pemahaman siswa pada konsep gerak
melingkar beraturan.

Studi ini, mencoba untuk mengetahui
pengajaran guru dalam membangun pemahaman
siswa pada pokok bahasan gerak melingkar
beraturan. Adapun Pendekatan yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah studi kasus prospektif.
Kelebihan studi kasus dari studi lainnya adalah
bahwa subyek dapat dipelajari secara mendalam dan
menyeluruh. Namun, kelemahannya sesuai dengan
sifat studi kasus bahwa informasi yang diperoleh
sifatnya subyektif, artinya hanya untuk individu
yang bersangkutan, dan belum tentu dapat
digunakan untuk kasus yang sama pada individu
yang lain.

Proses  Belajar  Mengajar  Sebagai
Fenomena Wacana
Proses belajar mengajar merupakan

sebuah fungsi wacana (D’Brazil dan Sinclair,
1982 dalam Yustia, S.W., 1997: 13-14).
Struktur wacana kelas merupakan suatu
kumpulan kegiatan yang berlangsung sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh guru
sebagai pengendali sentral. Fungsi wacana
terbagi menjadi:

Informing adalah penyajian pengetahuan
kepada siswa. Materi tersebut disajikan
secara lengkap sehingga siswa tinggal
menerimanya saja. Ketrampilan intelektual
yang mencakup hal ini, misalnya: membuat
deskripsi, memberikan  defenisi  dan
memberikan contoh.

Eliciting (pemilahan) adalah cara penyajian
yang lebih mendalam dibandingkan
informing. Untuk mengembangkan
pengetahuan yang lebih mendalam, guru
perlu memilah-milah materi yang akan
disampaikan. Ketrampilan intelektual yang
mencakup hal ini, misalnya:
membandingkan dan menganalisis.
Directing (pengarahan), guru menuntun
siswa untuk menyajikan semua konsep-
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konsep yang ada Dberdasarkan struktur
logikanya. Siswa disertakan dalam menilai,
memberikan persetujuan, serta keputusan
berdasarkan materi-subyek yang telah ada.
Dalam hal ini siswa dihadapkan pada
persoalan yang nyata dan lebih kompleks.

Disinilah guru berperan sebagai
pembimbing. Ketrampilan intelektual yang
mencakup hal ini, misalnya:
mengembangkan cksplanasi dan

memecahkan masalah.

Model Trialogue PBM Sebagai Wacana
Membangun Pengetahuan

Yang dimaksud dengan wacana di sini
adalah ketrampilan intelektual guru maupun
siswa, serta logika internal materi subyek.

Penampakan ketrampilan intelektual siswa
dapat berupa respon terhadap eckplanasi
pedagogi  guru, misalnya ketika  guru

menerangkan materi subyek, siswa diam saja
atau bahkan tampak kebingungan. Guru
mestinya tanggap terhadap respon yang
demikian.

Ketiga pelaku utama proses belajar
mengajar diatas, mempunyai hak prerogatif
masing-masing yang saling mendukung menurut
fungsinya  dalam tugas  mengkonstruksi
pengetahuan. Hak prerogatif guru adalah
mengendalikan wacana dengan tugas tertentu
yang perlu didefinisikan berdasarkan pedagogi
materi subyek. Hak prerogatif ini memberinya
kesempatan untuk mengorganisasikan proses
belajar mengajar menurut dasar epistemologi
(dasar filosofi, penggunaan bukti dan rujukan
terhadap teori) dari materi-subyek. Dilain pihak,
mengingat fungsinya sebagai pemula dalam
pengetahuan materi-subyek hak prerogatif siswa
adalah hak untuk bertanya dan bekerja sama
dengan guru. Hak prerogatif ini berfungsi
mengimbangi hak prerogatif guru. Sedangkan,
hak prerogatif dari materi-subyek adalah
sebagai nara-sumber sehubungan dengan
fungsinya sebagai acuan nilai kebenaran bagi
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pengetahuan yang dikembangkan oleh guru dan
siswa. (Siregar, 1999: 13).
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2. Plausible

3. Fruitful
-—

|
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Materi-subyek
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1. Informing
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3. Directing

|

Presentasi
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1. Konten
2. Substansi
3. Sintaktikal

Gambar 1. Model Trialogi PBM

Model Representasi Teks

Tulisan ini didasarkan pada model
representasi mengajar guru yang digunakan
sebagai  kerangka dasar analisis untuk
mengetahui motif mengajar guru tersebut dalam
membangun pemahaman siswa. Dasar analisis
mengikuti kriteria Frederiksen (1987). Kriteria
tersebut mensyaratkan fungsi model dalam
menjaga kejelasan antar hubungan unit-unit teks
dan ketepatan struktur materi-subyek ilmu yang
diwakilinya pada berbagai tingkat. Kriteria
pertama dicapai melalui pentahapan wacana
dalam dimensi progresi, sedangkan kriteria
kedua melalui fungsi elaborasi materi-subyek
dalam dimensi elaborasi. (Siregar, 1994: 11).

METODOLOGI PENELITIAN
Metoda dan Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data dalam penelitian
ini digunakan metode kualitatif. Metode
kualitatif ini merupakan suatu pendekatan yang
berorientasi pada fenomena atau gejala yang
bersifat alami dan apa adanya. Sedangkan
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah soal pre test, soal post test, lembar
wawancara dan alat perekam. Alat perekam ini
digunakan untuk merekam proses belajar
mengajar di dalam kelas. Selain itu peneliti juga
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berfungsi sebagai instrumen dalam mengubah
sumber data hasil rekaman menjadi struktur-
makro dari pernyataan guru yang dilakukan
dengan cara menerapkan model representasi
teks terhadap data yang diperoleh dari hasil
rekaman.

Tahapan pengolahan data

Tahapan  pengolahan data  dalam

penelitian ini mencakup:

1. Mengubah hasil rekaman pembelajaran
yang dilakukan guru ke dalam bentuk
transkripsi  sehingga membentuk suatu
wacana.

2. Melakukan penghalusan transkripsi menjadi
teks dasar dengan merevisi terhadap kalimat
yang tidak mengubah maksud tujuan.

3. Menurunkan proposisi mikro dan proposisi
makro berupa konsep dan uraian konsep
esensial dari teks dasar

4. Menurunkan struktur makro materi subyek
pengajaran berupa diagram.

5. Melakukan tabulasi terhadap data motif

mengajar  guru, untuk  mengetahui
kecenderungan motif mengajar guru
tersebut.

Tahapan dan Teknik Analisis Data

Produk akhir dari analisis data dalam studi ini
adalah struktur makro yang merupakan representasi
dari totalitas Proses Belajar Mengajar. Untuk
mendapatkan ~ struktur makro ini digunakan
pendekatan analisis wacana. Pendekatan ini
digunakan karena memberikan kemudahan. Analisis
wacana ini diharapkan mampu mengungkapkan
motif mengajar guru.

Penurunan  proposisi mikro  diperoleh
langsung dari teks dasar, sedangkan penurunan
makro diperoleh dari penurunan sebelumnya.
Penurunan kedua proposisi ini, dilakukan dengan
menggunakan aturan makro (Siregar, 1995). Yang
terdiri dari: (1) penghapusan (deletion): apabila dari
beberapa proposisi yang tidak diperlukan dalam
menginterpretasikan suatu teks tertentu dapat
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dihapuskan, (2) generalisasi (generalisation):
apabila dari beberapa proposisi tertentu dapat
diturunkan suatu proposisi melalui generalisasi
sebagai acuannya, dan (3) konstruksi (construction):
secara bertahap dari beberapa proposisi dapat
dikonstruksi suatu proposisi baru.

I Gerak Melingkar Beraturan l
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Transkripsi Pengajaran Guru

Dalam melakukan analisis transkripsi
tugas peneliti difokuskan pada konten
pembicaraan yang merujuk pada materi subyek.

Elaborasi

L

Mémperkengl
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—| Mendefinisikan | 2. Gerak melingkar beraturan

Merumuskan

U 11 Periode dan_Frekuensi |

Menjelaskan

1. Pengertian periode |

Mendefenisikan

2. Kecepatan linear dan kecepatan sudut

Menjelaskan

3. Pengertian frekuensi

Mglati

Soal-soal

= @? 0o g O & o
. [

Mendefenisikan

1. Gerak melingkar beraturan |

-

Menjelaskan

2. Pengertian frekuensi |

Menjelaskan

3. Perbedaan kecepatan linear, kelajuan linear |

Merumuskan

4. Hubungan kecepatan sudut dengan T dan f |

Merumuskan

5. Hubungan kecepatan linear dengan kecepatan sudut |

"
flerunjuskian

IV. Percepatan Sentripetal

Mengingatkan

1. Kecepatan sudut

K

Menjelaskan

2. Arah percepatan sentripetal |

Memberikan

3. Rumus percepatan sentripetal |

Mendeskripsikarf™ z
V. Gaya Sentripetal |

1. Gaya tekan truk terhadap jalan di puncak bukit |

4. Tegangan tali yang diikat dengan benda berputar
5. Jika tali tiba-tiba putus, arah bendanya kemana.

6. Besar tegangan tali di berbagai titik |

2. Hubungan percepatan sentripetal dengan kecepatan sudut

4. Benda bergerak melingkar melalui sisi sebelah dalas

5. Benda bergerak melingkar melalui sisi sebelah luar

II_— Mengingatkan 1. Hukum IT Newton |
Menjelaskan 2. Arah gaya sentripetal |
Memberikan 3. Contoh soal
Melatih VI. Soal ﬂ.
Menghitung
Menerapkan 3. Hukum IIT Newton
Menghitung
Menjelaskan
Membandingkan
Mendeskripsikan
VII. Hubungan Roda-roda
II: Merumuskan 1. Seporos |
Merumuskan 2. Bersinggungan |
| Merumuskan 3. Dihubungkan dengan sabuk |
Melatih VIIL Soal-Soal
II: Menjelaskan | 1. Penurunan rumus percepatan sentripetal |
Menjelaskan
L_| Menjelaskan | 3. Benda bergerak dalam kemiringan belokan jalan |
Menjelaskan
lingkaran vertikal
Merumuskan
lingkaran

Gambar 2. Struktur global Pengajaran Guru
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Pengajaran Guru dalam
Membangun Pengetahuan

Tugas

Ditinjau dari pandangan PMS tentang
kriteria totalitas PBM, maka kualitas pengajaran
guru dapat dianalisis berdasarkan: motifnya
(informing, eliciting, dan directing), struktur
materi-subyek yang dikandungnya sebagai
target pengetahuan yang ingin dicapai (konten,
substantif, dan sintaktikal) dan kriteria mudah
dijangkau sebagai target ketrampilan intelektual
yang ingin dicapai siswa (Necessary,
intelligible, plausible dan fruitfull).

Wacana yang dibangun guru dapat
dikategorikan memadai, jika motifnya mencapai
eliciting (menggali) atau directing
(mengarahkan). Dengan kata lain, wacana yang
dibangun guru dikategorikan tidak memadai,
jika motifnya hanya sampai pada informing
(menginformasikan). Begitu juga dengan
struktur materi dan respon siswa. Struktur
materi dikategorikan tidak memadai, jika hanya
mencapai konten saja. Sedangkan respon siswa
tidak memadai, jika respon (accessibilitas)
siswa hanya mencapai kriteria intelligible.

Berdasarkan data profil pengajaran guru,
maka motif mengajar guru secara kuantitas
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Persentasi Motif Mengajar Guru

Motif Hari 1 Hari II | HariIII Total | Prosentasi
mengajar

guru
Informing 200 220 193 613 89,62 %
Eliciting 16 26 7 49 7,16 %
Directing 0 21 1 22 322%

Total 216 267 201 684 100 %

Dari penjelasan dan tabel 1 di atas, maka
dapat disimpulkan pengajaran guru berdasarkan
motif mengajarnya  dikategorikan  kurang
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memadai, Karena motif
didominasi motif informing.

mengajarnya

Analisis Motif Mengajar Guru
Dihubungkan dengan Pemahaman Siswa

Dari uraian analisis tindakan pedagogi
guru menurut kriteria mudah dijangkau, pada
awalnya guru hanya mengkonsentrasikan
perhatian pada gerak melingkar dalam
kehidupan sehari-hari. Pada proposisi makro
gerak melingkar beraturan, motif mengajar guru
masih didominasi motif informing dan sedikit
motif eliciting. Dengan kata lain jika ditinjau
dari struktur materinya, maka pengajaran guru
masih didominasi oleh konten dan sedikit
substansi. Selain itu, ditinjau dari kriteria
mudah dijangkau menurut respon siswa maka
pengajaran guru pada makro gerak melingkar
beraturan masih didominasi tanpa respon
disusul kriteria intelligible dan sedikit plausible.

Pada konsep perioda dan frekuensi,
pengajaran guru ditinjau dari segi motifnya
hanya motif informing atau dari segi struktur
materinya hanya sebatas konten. Sedangkan dari
kriteria mudah dijangkau menurut respon siswa
semuanya berupa intelligible.

Pada konsep kecepatan sudut, dilihat dari
motif mengajar guru, maka pengajaran guru
didominasi motif informing, atau jika ditinjau
dari aspek struktur materinya maka pengajaran
guru didominasi aspek konten. Sedangkan
ditinjau dari kriteria mudah dijangkau menurut
respon siswa kebanyakan tanpa respon dan
sedikit berupa intelligible. Disamping itu, usaha
guru dalam mengembangkan ketrampilan
intelektual hanya berupa deskripsi dan defenisi,
sementara jenis ketrampilan intelektual lain
seperti: sebab akibat, analisis, dan proses, tidak
tampak. Hal ini dikarenakan penyajian materi
didominasi  motif  informing.  Tindakan
pengajaran yang demikian jika ditinjau dari
kriteria mudah dijangkau, akan menghasilkan
tidak ada respon (no respon) siswa atau hanya
sebatas intelligible.
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Pada konsep percepatan sentripetal,
dilihat dari segi motifnya pengajaran guru
hanya dalam bentuk informing, atau dari aspek
struktur materinya hanya sebatas konten
sedangkan dari segi kriteria mudah dijangkau
menurut respon siswa adalah  berupa
intelligible, bahkan cenderung tanpa respon.
Disamping itu, usaha guru dalam membangun
pemahaman siswa yakni berupa ketrampilan
intelektual siswa, hanya berupa deskripsi dan
defenisi sedangkan jenis ketrampilan intelektual
lain berupa: sebab akibat, analisis, dan proses,
tidak tampak. Selanjutnya penyajian materi
berdasarkan motifnya hanya berupa motif
informing. Sedangkan dari kriteria mudah
dijangkau menurut respon siswa berupa no
respon.

Pada konsep gaya sentripetal, ditinjau
dari segi motifnya, maka usaha guru dalam
membangun  pemahaman  siswa  berupa
ketrampilan  intelektual telah  mencakup
deskripsi, defenisi, sebab akibat, analisis, dan
proses, melalui penyajian materi dalam bentuk
motif informing dan eliciting atau dari struktur
materinya sudah mencakup konten dan
substansi. Sedangkan dari keriteria mudah
dijangkau menurut respon siswa, tidak ada yang
berupa intelligible semuanya tanpa respon.

Dari  analisis  terhadap  transkripsi
pengajaran guru, tampak bahwa pertanyaan
guru tidak mudah dijangkau oleh siswa. Hal ini
terlihat dari beberapa pertanyaan guru.
Misalnya untuk pertanyaan guru: “Gaya
sentripetal di bentuk oleh segala macam jenis
gaya. Contohnya apa saja?” Pertanyaan ini tidak
dijawab oleh siswa.

Dari motif pengajaran guru seperti
terlihat pada tabel di atas, kualitas pengajaran
guru dilihat dari motifnya didominasi motif
informing (menginformasikan) mencapai 89,62
%. Sedangkan motif eliciting (menggali), motif
directing (mengarahkan) masing-masing 7,16
%, dan 3,22 % Dengan cara yang sama akan
diperoleh kualitas pengajaran guru berdasarkan
struktur materi-subyeknya yakni konten 89,62
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%, substantif 7,16 % dan sintaktikal 3,22%.
Sedangkan jika dilihat dari accessibilitasnya
atau kriteria mudah dijangkau, didominasi oleh
intelligible 13,66 %, sedangkan plausible hanya
2,06 %, fruitful 0 %, no respon 83,70 % dan tak
terkategori 0,59 %.

Model Representasi Mengajar

Dalam studi ini salah satu strategi yang
diambil guru subyek untuk mengatasi kendala
alokasi waktu yang kurang dan banyaknya
materi-subyek yang akan diajarkan adalah
dengan membatasi inisiatif siswa dalam
interaksi kelas. Menurut pandangan peneliti,
kendala waktu tidak mesti diatasi dengan
membatasi inisiatif siswa atau mengusulkan
penambahan waktu. Alternatif yang diterapkan
guru untuk mengatasi kedua masalah tersebut di
atas dengan memberikan modul, sudah tepat,
asalkan tujuan dari pemberian modul tersebut
adalah untuk strategi penghematan motif
informing dalam PBM dan memperluas motif
directing.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Dari hasil analisis terhadap data,
diperoleh kesimpulan bahwa motif mengajar
guru lebih didominasi motif informing dalam
pengembangan materi subyek dan keterampilan
intelektual pada PBM. Dengan kata lain ditinjau
dari struktur materi yang diajarkan guru, maka
materi tersebut masih didominasi konten yang
dapat berakibat pada rendahnya penguasaan
siswa terhadap fokus substantifnya. Penekanan
guru pada aspek konten, karena guru berasumsi
bahwa aspek substantif telah ada pada hand out
yang dibagikan. Dengan demikian, guru kurang
menyadari  bahwa  dalam  membangun
pengetahuan atau pemahaman bersama siswa,
perlu ketrampilan intelektual, bukan semata-
mata memberikan substansi dalam bentuk hand
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out. Motif informing ini dipilih guru dalam

mengajar, biasanya karena guru ingin
memperkenalkan suatu konten dari suatu topik
baru, dan  siswa  diharapkan  hanya
mendengarkan saja karena belum dapat

memfungsikan ketrampilan intelektualnya.

Selain itu disimpulkan juga bahwa guru
kurang memberikan dorongan bagi siswa untuk
berinisiatif, guru lebih mendominasi PBM,
inisiatif siswa untuk bertanya dan mengajukan
pendapat kurang memadai serta interaksi antar
sesama siswa belum memadai.

Saran

Guru hendaknya senantiasa menghubung-
hubungkan  konsep-konsep  fisika  yang
diajarkannya, baik hubungan secara teoritis
maupun secara aplikatif. Dalam hal ini motif
mengajar guru tentu tidak didominasi oleh motif
informing dan struktur materi subyeknya juga
tidak didominasi aspek konten. Artinya, motif
mengajar guru dan struktur materi subyek
hendaknya proporsional.
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